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Di Indonesia, masih banyak penggunaan campuran aspal panas. Namun, aspal 

campuran panas membutuhkan bahan bakar dalam jumlah besar selama proses 

pemanasan sehingga produksi CO2 menjadi tinggi, dan berdampak tidak baik untuk 

lingkungan. Perlunya inovasi campuran beraspal yang ramah lingkungan sehingga 

mengurangi pemanasan global. Pengurangan produksi CO2 dan penghematan 

energi dapat di lakukan dengan menggunakan campuran aspal hangat. Campuran 

aspal hangat dapat di olah dengan suhu yang lebih rendah tetapi dengan mutu dan 

aspal kualitas yang sama dengan Hot Mix Asphalt (HMA). Penelitian menggunakan 

metode uji coba langsung di laboratorium dengan memakai tiga jenis aspal yaitu 

aspal minyak penetrasi 60/70 rabana, aspal karet modifikasi lateks dan aspal buton 

JBMA-50 serta menggunakan bahan aditif wax dan zeolite dengan penggunaan 

bahan aditif wax 1% dari berat aspal dan zeolite 1% dari agregat untuk menurunkan 

suhu aspal. Penelitian ini menggunakan campuran aspal hangat pada lapisan AC-

WC dengan metode karakteristik pengujian karakteristik marshall. Tujuan dari 

pengujian marshall adalah untuk menentukan nilai parameter dan kadar aspal yang 

optimum. Dengan adanya nilai tersebut, dapat dilakukan analisis dan menghitung 

kadar aspal optimum dengan acuan spesifikasi umum Bina Marga 2018 revisi 2. 

Adapun hasil penelitian studi karakteristik uji marshall, KAO yang paling paling 

sedikit dalam penggunaan aspalnya adalah aspal karet dengan campuran zeolite 

6.28%. Nilai MQ yang paling tinggi adalah aspal karet-wax dengan nilai 366.14 

kg/mm, hal ini artinya aspal karet-wax campurannya paling kaku diantara kelima 

campuran lainnya. Nilai VFA yang paling tinggi adalah aspal buton-wax dengan 

nilai 72.47%. Hal ini berarti aspal buton-wax dapat mengisi rongga sehingga tingkat 

kekedapan campuran ini paling baik. 

 

Kata kunci: Campuran aspal hangat-AC-WC, Marshall Test, Aspal Minyak, Aspal  

Buton dan Aspal Karet 
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SUMMARY 

 

STUDY OF CHARACTERISTICS OF BUTONE OIL, ASPHALT MIXTURE 

AND RUBBER ASPHALT ON AC-WC LAYER FOR WARM ASPHALT 

MIXTURE 
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Muhammad Bagus Febrianto; Supervised by Aztri Yuli Kurnia, ST, M.Eng. and 
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cvii + 110 pages, 50 images, 55 tables, 13 attachments 

 

In Indonesia, there are still many uses of hot mix asphalt. However, hot mix asphalt 

requires a large amount of fuel during the heating process so that the production of 

CO₂ becomes high, and has an adverse impact on the environment. The need for 

innovation of environmentally friendly asphalt mixtures so as to reduce global 

warming. Reduction of CO₂ production and energy savings can be achieved by 

using warm asphalt mixtures. Warm mix asphalt can be treated with lower 

temperatures but with the same quality and quality asphalt as Hot Mix Asphalt 

(HMA). This research method is a direct test in the laboratory using three types of 

asphalt, namely 60/70ex-rabana penetration oil asphalt, latex modified rubber 

asphalt and JBMA-50 buton asphalt as well as using wax and zeolite additives with 

the use of 1% wax additives by weight of asphalt and 1% zeolite from aggregates 

to lower the asphalt temperature. This study uses a mixture of warm asphalt on the 

AC-WC layer with the Marshall characteristic test method. The purpose of the 

Marshall test is to determine the optimum parameter values and asphalt content. 

From this value, it can be analyzed and calculated the optimum asphalt content by 

referring to the general specifications of Bina Marga in 2018 revision 2. As for the 

results of the research on the characteristics of the Marshall test, the most little use 

KAO is rubber asphalt with a mixture of 6.28% zeolite. The highest MQ value is 

rubber-waxed asphalt with a value of 366.14 kg/mm, this means that the asphalt-

rubber-wax mixture is the stiffest among the other five mixtures. The highest VFA 

value was Buton-wax asphalt with a value of 72.47%. This means that the buton-

waxed asphalt can fill the voids so that the viscosity of this mixture is the best. 

 

Keywords:Warm mix asphalt-AC-WC, Marshall Test, Butone Oil, Asphalt  

Mixture and Rubber Asphalt 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Jalan adalah sarana diperuntukan bagi kendaraan darat serta memiliki peran 

penunjang kegiatan sehari-hari. Apabila terjadinya kerusakan jalan, maka bukan 

hanya akan mengganggu kegiatan pengguna jalan saja, tetapi juga membahayakan 

keselamatan pengguna jalan. Agar kualitas jalan baik, di perlukan struktur 

perkerasan yang baik. Berdasarkan bahan pengikat, perkerasan jalan ada tiga yaitu 

perkerasan kaku, perkerasan komposit dan perkerasan lentur. Salah satu jenis 

struktur jalan yang dipakai untuk pembuatan infrastruktur jalan adalah perkerasan 

lentur. Perkerasan lentur mempunyai tiga lapisan, salah satunya lapisan AC-WC. 

Lapisan ini memakai aspal untuk bahan pengikat. Aspal didefinisikan sebagai 

material yang di gunakan sebagai pelekat (cementitious) dengan unsur utamanya 

bitumen (Wilanda, dkk, 2019). Di Indonesia, masih banyak menggunakan 

campuran aspal panas dalam pembuatan jalan konstruksi perkerasan jalan lentur.  

 Campuran aspal panas saat proses pemanasan ini tentunya membutuhkan 

suhu yang cukup tinggi agar mendapatkan hasil campuran berkualitas. Akibatnya 

membutuhkan bahan bakar dalam jumlah besar serta emisi buang yang besar juga, 

sehingga berpotensi terjadinya kenaikan suhu bumi dan juga pemanasan global. 

Karena campuran aspal panas ini sifatnya kurang ramah lingkungan, maka 

pentingnya dilakukan penelitian yang bersifat ramah lingkungan sehingga dapat 

mengurangi dampak pemanasan global. Pada bidang konstruksi perkerasan jalan 

lentur, penggunaan campuran aspal hangat merupakan inovasi dalam mengurangi 

penggunaan bahan bakar dan emisi buang. 

 Campuran Warm Mix Asphalt dapat di olah dengan suhu yang lebih rendah, 

tetapi kualitas aspal yang sama dengan Hot Mix Asphalt (HMA). Suhu yang di 

gunakan pada Warm Mix Asphalt 20°C - 40°C lebih rendah dari Hot Mix Asphalt 

(HMA). WMA adalah teknologi yang di gunakan untuk proses pemadatan dengan
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 temperatur lebih rendah dari HMA dengan cara menurunkan viskositas dari aspal 

dengan menggunakan suhu lebih tinggi dari titik didih air (Sentosa, dkk, 2018).  

 Dalam penggunaan campuran aspal hangat, dibutuhkan bahan aditif agar 

dapat mengurangi suhu pemadatan dan pencampuran. Di Indonesia ada banyak 

kekayaan alam berupa bahan aditif zeolite dan wax yang bisa digunakan pada 

campuran aspal hangat. Zeolite alam ini, bersifat dapat menyerap air dan 

melepaskannya jika terkena panas, sehingga bisa dipakai sebagai bahan aditif 

campuran hangat (Affandi, 2011). Namun, sayangnya di Indonesia campuran aspal 

hangat ini belum  di kembangkan. Karena jumlah bahan aditif yang melimpah serta 

campuran aspal hangat ini penggunaannya belum dikembangkan di Indonesia, 

perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai campuran aspal hangat pada 

konstruksi perkerasan lentur pada lapisan AC-WC. Penelitian ini akan 

menggunakan tiga macam aspal yaitu aspal minyak, aspal buton dan aspal karet. 

Aspal buton mempunyai keunggulan titik lelehnya lebih baik di banding dengan 

aspal minyak, sedangkan untuk aspal karet memiliki keunggulan kualitas 

perkerasan aspal menjadi lebih baik (Elzando, dkk, 2019). Dari uraian di atas, 

tentunya aspal memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang dapat di gunakan 

untuk campuran aspal hangat pada lapisan AC-WC.  

 Berdasarkan latar belakang yang di paparkan, dilakukan studi penelitian 

karakteristik aspal minyak, aspal buton dan aspal karet pada campuran Warm Mix 

Asphalt (WMA). Pengujian dilakukan di Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 

Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan nilai Kadar Aspal 

Optimum (KAO) untuk campuran WMA, mengkaji parameter campuran aspal 

menggunakan metode marshall dan memenuhi ketentuan spesifikasi umum bina 

marga 2018 revisi 2. Oleh sebab itu, bahasan penelitian ini adalah Studi 

Karakteristik Campuran Aspal Minyak, Aspal Buton dan Aspal Karet Pada Lapisan 

AC-WC Untuk Campuran Aspal Hangat.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini didasarkan pada latar belakang: 

1. Bagaimana karakteristik campuran aspal minyak, aspal buton, dan aspal karet 

 menggunakan bahan tambah zeolite dan wax dengan suhu warm mix asphalt 

 sebagai bahan pengikat lapisan AC-WC? 

2. Bagaimana karakteristik marshall dengan suhu warm mix asphalt 

 menggunakan campuran aspal minyak, aspal buton dan aspal karet 

 memakai aditif zeolite dan wax untuk bahan pengikat lapisan AC-WC? 

3. Berapa nilai kadar aspal optimum yang didapatkan dari campuran aspal 

 minyak, aspal buton dan aspal karet dengan menggunakan bahan aditif zeolite 

 dan wax pada suhu warm mix asphalt sebagai bahan pengikat lapisan AC-

 WC? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi ini adalah untuk: 

1. Mendapatkan nilai parameter uji yang berasal dari campuran aspal minyak, 

 aspal buton dan aspal karet menggunakan bahan tambah zeolite dan wax pada 

 campuran aspal hangat untuk bahan pengikat lapisan AC-WC. 

2. Menganalisis dan membandingkan parameter Marshall menggunakan 

 campuran aspal minyak, aspal buton dan aspal karet pada suhu campuran 

 hangat menggunakan aditif zeolite dan wax sebagai bahan pengikat  lapisan 

 AC-WC. 

3. Menganalisis dan menghitung nilai KAO memakai suhu campuran hangat 

 menggunakan aspal minyak, aspal buton dan aspal karet dengan 

 menggunakan bahan tambah zeolite dan wax untuk pengikat lapisan  AC-

 WC. 

  

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian adalah: 

1. Penelitian di laksanakan di laboratorium balai besar pelaksanaan jalan 

 nasional V provinsi Sumatera Selatan. 
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2. Komposisi sampel terdiri dari agregat yang diikat menggunakan 

 campuran aspal minyak, aspal karet dan aspal buton dengan penambahan 

 aditif zeolite dan wax.  

3. Sampel dibuat menggunakan campuran warm mix asphalt. 

4. Standar penelitian ini menggunakan spesifikasi umum bina marga  tahun 

 2018 revisi 2 terkendali. 

5. Sampel diuji menggunakan alat marshall test. 

6. Persyaratan mengacu pada spesifikasi bina marga 2018 perihal 

 spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, dan proses pengujian lainnya. 

7. Lingkup penelitian di batasi hanya lapisan AC – WC. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

 Ada dua metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data dikumpulkan saat penelitian. Data karakteristik 

agregat, aspal minyak penetrasi 60/70 rabana, aspal buton JBMA-50, aspal karet 

modifikasi lateks, dan pengujian campuran aspal dengan metode Marshall 

menggunakan bahan aditif zeolite dan wax pada suhu campuran hangat (warm mix) 

adalah data primer yang berasal dari percobaan langsung di laboratorium. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dapat digunakan sebagai pendukung data primer, yaitu data 

dikumpulkan untuk tujuan penelitian. Data sekunder dipakai seperti kajian literatur 

yang masih berkaitan dengan penelitian. Untuk data sekunder lainnya seperti buku, 

jurnal, peraturan, standar pengujian, internet dan penelitian sebelumnya masih 

terkait dengan penelitian saat ini. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Berikut ini adalah sistem penulisan dalam menyusun laporan tugas akhir: 

 

1. PENDAHULUAN  

 Pembahasannya terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan dari penelitian yang akan di lakukan.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Pembahasannya mencangkup kajian literatur terdiri dari informasi tentang 

teori dasar mendasari penelitian, bahan dipakai untuk campuran hangat, dengan 

acuan spesifikasi umum bina marga 2018 dan menggunakan metode marshall.  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang metode penelitian dan rencana penelitian yang 

dijabarkan dalam bentuk diagram penelitian, bahan dan alat untuk penelitian, 

pengujian bahan, perencanaan pencampuran, persiapan sampel, pengujian memakai 

metode marshall, analisis uji. 

 

4. DAFTAR PUSTAKA 

Memberikan informasi tentang sumber-sumber literatur yang digunakan 

untuk referensi dalam penelitian ini. Daftar pustaka terdiri dari rujukan yang 

dipakai untuk penulisan tugas akhir. 

 

5. LAMPIRAN 

 Isi lampiran merupakan dokumen pendukung saat melakukan Tugas Akhir. 

Lampiran ini tentunya bersifat hanya sebagai pelengkap, tentunya tidak 

mengganggu para pembaca saat memahami karya ilmiah dari penulis. 
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